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ABSTRAK 
Jumlah bayi dengan status imunisasi dasar lengkap di Puskesmas Sukakarya Kab. 
Garut adalah 966 (95%) bayi. Dari 100 bayi, 64 (64%) bayi yang diimunisasi sesuai dengan 
jadwal pemberian imunisasi. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui determinan yang 
berhubungan dengan pemberian imunisasi pada bayi usia 0-12 bulan di wilayah kerja 
Puskesmas Sukakarya. Penelitian ini adalah penelitian analitik observasional dengan 
pendekatan cross sectional dua kelompok. Besar sampel sebanyak 100 ibu bayi.  
Teknik pemilihan sampel dengan accidental sampling. Data dikumpulkan menggunakan 
kuesioner dengan pertanyaan terstruktur, analisis data bivariat menggunakan uji chi square dan 
analisis data multivariat menggunakan uji regresi logistik berganda. Hasil penelitian ini 
menunjukan faktor yang berhubungan dengan pemberian imunisasi dasar pada bayi usia 0-12 
bulan di wilayah Kerja Puskesmas Sukakarya adalah status pekerjaan, keterjangkauan tempat 
pelayanan imunisasi, tingkat pengetahuan dan sikap ibu. Hasil analisis multivariat, determinan 
yang paling dominan adalah status pekerjaan ibu, dengan nilai p-value 0,000, nilai OR 88,170. 
Artinya ibu yang bekerja beresiko tidak memberikan imunisasi dasar sebesar 88 kali 
dibandingkan ibu yang tidak bekerja.  
Diharapkan kepada petugas kesehatan dan instansi kesehatan khususnya puskesmas 
agar memberikan pelayanan pemberian imunisasi dengan mempertimbangkan jam kerja pada 
ibu bayi, sehingga bagi ibu yang bekerja tetap mendapatkan kesempatan yang sama dalam 
memberikan imunisasi kepada bayinya sesuai dengan jadwal pemberian imunisasi. 
Kata kunci : Determinan, Ibu Bayi Usia 0-12 Bulan, Pemberian Imunisasi Dasar. 
 
ABSTRACT 
Total baby that had complete basic immunization was 966 (95%) baby’s. Just 64 from 
100 baby’s (64%) who had immunization on schedule. The purpose of this study was to 
determine the determinants associated with the administration of immunization in infants aged 
0-12 months in the work field of Puskesmas Sukakarya. This is an observational analytic study 
with two groups cross sectional approach. Samples were 100 mothers of baby.  
Sampling technique used was accidental sampling. Data were collected using 
questionnaires with structured questions, bivariate data analysis using chi square test and 
multivariate data analysis using multiple logistic regression test. The results of this study 
indicated that factors related to basic immunization in infants aged 0-12 months in the work field 
of Puskesmas Sukakarya in 2018 were employment status, access to immunization service, 
knowledge level and mother attitude. The result of multivariate analysis showed that the most 
dominant determinant is mother's employment status, with p-value 0.000 and OR 88.170. This 
means that working mothers are at risk of not providing basic immunization 88 times compared 
to mothers who are unemployed.  
It is expected that health officers and health agencies, especially puskesmas, should 
provide immunization services considering working hours for infant mothers, so that working 
mothers continue to have the same opportunity to provide immunization to their infants 
immunization schedule. 
Keywords: Determinants, mothers of infants aged 0-12 months, giving basic 
immunization.  
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PENDAHULUAN 
Imunisasi adalah suatu upaya untuk 
menimbulkan/meningkatkan kekebalan 
seseorang secara aktif terhadap suatu 
penyakit tertentu, sehingga apabila suatu 
saat terpapar dengan penyakit tersebut 
tidak akan sakit atau hanya mengalami 
sakit yang ringan. Beberapa penyakit 
menular yang dapat dicegah dengan 
imunisasi antara lain Tuberculosis (TB), 
Difteri, Tetanus, Hepatitis B, Pertusis, 
Campak, Polio radang selaput otak dan 
radang paru-paru.  
Angka cakupan rata-rata imunisasi 
dasar lengkap di Indonesia pada tahun 
2016 cukup tinggi yakni 91,6%  dengan 
rincian imunisasi BCG 93%, imunisasi HB0 
87,5 %, imunisasi DPT-HB-HiB (1) 95,4%, 
imunisasi DPT-HB-HiB (3) 93,3%, imunisasi 
polio 4 92,2 %, dan imunisasi campak 93%. 
Wilayah Jawa Barat, angka cakupan 
imunisasi dasar lengkap sebesar 92,2%, 
dengan rincian imunisasi BCG 96,2%, 
imunisasi HB 0 sebanyak 92,4%, imunisasi 
DPT-HB-HiB (1) 97,9%, imunisasi DPT-HB-
HiB (3) 95,6%, imunisasi polio 4 94,6 %, 
dan imunisasi campak 95%. Puskesmas 
Sukakarya pada 2017, terdapat sasaran 
bayi 1016 bayi, dengan jumlah bayi yang 
mendapat imunisasi dasar lengkap 
sebanyak 966 (95%)  bayi, campak 979 
(96,4%)  bayi, polio 4 868 (85,43%) bayi, 
DPT-HB-HiB 984 (96,9%) bayi, BCG 989 
(97,3%) bayi dan HB0 982 (96,7%) bayi. 
Perilaku kesehatan adalah faktor 
penting dalam menentukan status 
kesehatan seseorang. Menurut teori 
Lawrence Green dalam Notoatmodjo 
perilaku kesehatan dipengaruhi oleh 
beberapa faktor diantaranya faktor 
pemudah, faktor pemungkin, dan faktor 
penguat. Faktor-faktor seperti 
pengetahuan, pendidikan, pekerjaan, sikap, 
dan sebagainya akan sangat 
mempengaruhi pemberian imunisasi dasar 
anak. 
Pengetahuan tentang pentingnya 
imunisasi akan menjadi motivasi orangtua 
khususnya ibu membawa anaknya untuk 
diimunisasi. Beberapa masalah terkait 
pengetahuan ibu seperti ketidaktahuan 
tentang pentingnya imunisasi, 
ketidaktahuan waktu yang tepat untuk 
mendapatkan imunisasi dan ketakutan 
akan efek samping yang ditimbulkan 
imunisasi menjadi penyebab anak terkena 
PD3I. Semakin tua umur seseorang, maka 
pengalaman akan bertambah sehingga 
akan meningkatkan pengetahuan akan 
suatu objek. Seseorang yang berumur 
muda cenderung memiliki daya ingat yang 
kuat dan semakin cukup umur maka tingkat 
kematangan dan kecakapan seseorang 
akan lebih besar dalam berfikir. 
Seorang ibu yang tidak bekerja akan 
mempunyai kesempatan untuk 
mengimunisasikan anaknya dibanding 
dengan ibu yang bekerja pada ibu-ibu yang 
bekerja diluar rumah. Jumlah anak juga 
dapat mempengaruhi ada tidaknya waktu 
bagi ibu meninggalkan rumah untuk 
mendapatkan pelayanan imunisasi kepada 
anaknya. Kesejahteraan seorang anak juga 
dipengaruhi oleh keadaan sosial orang 
tuanya. Perilaku ibu juga dapat dipengaruhi 
oleh dukungan keluarga dan 
keterjangkauan menuju tempat pelayanan. 
Sikap yang positif terhadap imunisasi akan 
menjadi dasar tindakan membawa anak ke 
pelayanan imunisasi. Selain itu, faktor-
faktor yang lain juga perlu menjadi bahan 
evaluasi. 
Peran seorang ibu pada program 
imunisasi sangatlah penting, karena pada 
umumnya tanggung jawab untuk mengasuh 
anak diberikan pada orang tua khususnya 
ibu. Oleh karena itu, pendidikan seorang 
ibu sangatlah penting dalam mendidik 
seorang anak. Pendidikan kesehatan 
berupaya agar masyarakat menyadari atau 
mengetahui bagaimana cara memelihara 
kesehatan mereka, bagaimana 
menghindari atau mencegah hal-hal yang 
merugikan kesehatan mereka dan 
kesehatan orang lain. 
Sikap ibu berhubungan dengan 
status imunisasi bayi. Sikap ibu yang positif 
terhadap imunisasi menyebabkan ibu 
membawa bayinya ke pusat pelayanan 
untuk mendapatkan kelengkapan imunisasi. 
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Sikap merupakan suatu bentuk evaluasi 
atau reaksi perasaan. Sikap seseorang 
terhadap suatu objek adalah perasaan 
mendukung maupun tidak mendukung 
pada objek tersebut. 
Seorang petugas kesehatan 
mempunyai peran sebagai pendidik dan 
konselor. Peran ini dilakukan dengan 
membantu keluarga untuk meningkatkan 
pengetahuan kesehatan, mengetahui gejala 
penyakit bahkan tindakan yang diberikan 
untuk mencegah penyakit yang ada, 
sehingga terjadi perubahan perilaku ibu 
setelah dilakukan pendidikan kesehatan. 
Berdasarkan survey pendahuluan 
yang penulis lakukan di Posyandu Dahlia 
Kecamatan Samarang pada 10 dari 15 
(68%) ibu yang melakukan kunjungan di 
posyandu didapatkan hasil 2 (2%) orang 
ibu mempunyai pengetahuan baik 
mengenai imunisasi, 7 (7%) orang ibu 
mempunyai pengetahuan Cukup, dan satu 
orang ibu mempunyai pengetahuan yang 
kurang mengenai Imunisasi. Pertanyaan 
yang diajukan mengenai jenis-jenis 
imunisasi dasar dan penyakit yang dapat 
dicgah dengan imunisasi, jadwal imunisai, 
tujuan dan manfaat imunisasi, indikasi dan 
kontraindikasi dan cara pemberian 
imunisasi. Uraian diatas menunjukkan 
bahwa faktor-faktor tersebut sangat 
berperan penting terhadap pemberian 
imunisasi dasar pada bayi.  
Penelitian ini penting untuk 
memberikan gambaran mengenai faktor-
faktor yang berhubungan dengan 
pemberian imunisasi dasar sehingga di 
capai angka cakupan imunisasi yang tinggi, 
sehingga bisa dijadikan sebagai bahan 
evaluasi dan contoh bagi wilayah dengan 
angka cakupan imunisasi masih rendah 
untuk meningkatkan cakupan imunisasinya. 
Berdasarkan uraian tersebut, penulis 
tertarik melakukan penelitian dengan judul 
“Determinan Pemberian Imunisasi Dasar 
Pada Bayi 0-12 Bulan di Puskesmas 
Sukakarya Kecamatan Samarang 
Kabupaten Garut.” 
 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
Penelitian ini adalah penelitian 
analitik observasional dengan pendekatan 
cross sectional dua kelompok. Besar 
sampel sebanyak 100 ibu bayi. Teknik 
pemilihan sampel dengan accidental 
sampling. Data dikumpulkan menggunakan 
kuesioner dengan pertanyaan terstruktur, 
analisis data bivariat menggunakan uji chi 
square dan analisis data multivariat 
menggunakan uji regresi logistik berganda. 
Lokasi penelitian di laksanakan di wilayah 
kerja Puskesmas Sukakarya Kab. Garut 
 
HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
Hasil analisa hubungan antara umur 
dengan pemberian imunisasi dasar pada 
bayi usia 0-12 bulan dengan hasil uji 
statistik diperoleh p value = 0,292  pada 
tingkat kepercayaan 95% maka Ho 
diterima, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa tidak ada hubungan yang signifikan 
antara umur ibu dengan pemberian 
imunisasi dasar. Hasil penelitian ini 
berbeda dengan hasil yang dilakukan oleh 
savitri tahun 2009, yang menyebutkan 
bahwa umur mempengaruhi ibu dalam 
memberikan imunisasi terhadap anaknya.  
Hasil analisa hubungan antara 
tingkat pendidikan dengan pemberian 
imunisasi dasar pada bayi usia 0-12 bulan 
dengan hasil uji statistik diperoleh p value = 
0,342 pada tingkat kepercayaan 95% maka 
Ha ditolak dan Ho diterima, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa tidak ada hubungan 
yang signifikan antara tingkat pendidikan 
dengan pemberian imunisasi dasar. Hasil 
penelitian ini bertolak belakang dengan 
pendapat Ki Hajar Dewantara yang 
menyatakan semakin tinggi pendidikan 
seseorang maka dalam memilih tempat-
tempat pelayanan kesehatan semakin 
diperhitungkan. Pendidikan seseorang 
bukan sebuah jaminan bagi seseorang 
memberikan imunisasi tidak sesuai dengan 
jadwal pemberiannya. 
Hasil analisa hubungan antara status 
pekerjaan dengan pemberian imunisasi 
dasar pada bayi usia 0-12 bulan dengan 
hasil uji statistik diperoleh p value = 0,012 
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pada tingkat kepercayaan 95% maka dapat 
disimpulkan bahwa ada hubungan yang 
signifikan antara status pekerjaan dengan 
pemberian imunisasi dasar, nilai OR = 
5,000 yang berarti bahwa ibu yang memiliki 
pekerjaan beresiko 5 kali lebih besar untuk 
tidak memberikan imunisasi dengan sesuai 
jadwal pemberian terhadap bayinya 
dibandingkan ibu yang tidak memiliki 
pekerjaan.  
Hasil penelitian ini sesuai dengan 
teori yang dikemukakan oleh Pandji 
Anoraga  yang menyatakan bahwa 
hubungan status pekerjaan ibu dengan 
pemberian imunisasi dasar pada bayi 
adalah jika ibu bekerja, maka akan 
berkurang kesempatan atau waktu untuk 
datang ke tempat pelayanan imunisasi, 
sehingga akan mengakibatkan anak tidak 
akan mendapatkan kelengkapan imunisasi 
dasar. Rata-rata pekerjaan ibu dari hasil 
penelitian adalah buruh tani. Hal ini sesuai 
dengan keadaan geografis wilayah kerja 
yang berbukit dan didominasi oleh tanah 
pertanian.  
Hasil analisa hubungan antara 
paritas dengan pemberian imunisasi dasar 
pada bayi usia 0-12 bulan dengan hasil uji 
statistik diperoleh p value = 0,246 pada 
tingkat kepercayaan 95% maka dapat 
disimpulkan bahwa tidak ada hubungan 
yang signifikan antara paritas dengan 
pemberian imunisasi dasar. Ibu merupakan 
orang pertama dalam menentukan kondisi 
kesehatan anaknya, dalam hal ini juga 
termasuk pemberian imunisasi. 
Pengambilan keputusan untuk melakukan 
imunisasi kepada anaknya ditentukan oleh 
berbagai faktor salah satunya adalah 
pengalaman.  
Pengalaman dapat diperoleh dari 
kejadian sebelumnya yang telah dialami 
oleh dirinya atau orang lain, sehingga 
menjadi pembelajaran bagi ibu tersebut. 
Pengalaman ibu dalam merawat anak 
pertama menjadi bekal untuk merawat anak 
kedua, ketiga, dan seterusnya. Pada ibu 
yang memiliki anak lebih dari satu, 
diharapkan imunisasi anaknya akan lebih 
lengkap. Hasil penelitian ini sesuai dengan 
teori tersebut, kemungkinan disebabkan ibu 
yang akan memberikan imunisasi kepada 
anaknya cenderung tidak dipengaruhi 
jumlah anak yang dimilikinya, melainkan 
lebih kepada tinggi rendahnya pengetahuan 
dan informasi yang didapat tentang 
pemberian imunisasi. 
Hasil analisa hubungan antara 
pendapatan dengan pemberian imunisasi 
dasar pada bayi usia 0-12 dengan hasil uji 
statistik diperoleh p value = 1,000 pada 
tingkat kepercayaan 95% maka dapat 
disimpulkan bahwa tidak ada hubungan 
yang signifikan antara pendapatan keluarga 
dengan pemberian imunisasi dasar. 
Hubungan pendapatan ibu dengan 
pemberian imunisasi dasar pada bayi 
adalah apabila ibu tidak bisa mendapatkan 
pelayanan imunisasi gratis yang disediakan 
oleh puskesmas atau posyandu, maka 
pengalokasian dan penghasilan untuk biaya 
imunisasi menjadi suatu yang penting untuk 
diperhatikan. Bagi ibu dengan penghasilan 
tinggi mungkin tidak menjadi masalah. 
Tetapi karena rata-rata pendapatan ibu 
kurang dari UMR, penambahan biaya 
akomodasi akan menjadi masalah dan 
menganggu sistem pengelolaan keuangan 
dalam keluarga. Pendapatan bukan tolak 
ukur dalam pemberian imunisasi. Ibu yang 
memiliki pendapatan rendah tidak berarti 
mempunyai kesempatan yang rendah 
dalam pemberian imunisasi, karena ibu 
masih bisa memanfaatkan sarana dan 
prasarana seperti posyandu yang 
memberikan imunisasi secara gratis. 
Hasil analisa hubungan antara 
keterjangkauan tempat pelayanan dengan 
pemberian imunisasi dasar pada bayi usia 
0-12 bulan dengan hasil uji statistik 
diperoleh p value = 0,010 pada tingkat 
kepercayaan 95% maka dapat disimpulkan 
bahwa ada hubungan yang signifikan 
antara keterjangkauan tempat pelayanan 
dengan pemberian imunisasi dasar, nilai 
OR = 7,487 yang berarti bahwa ibu yang 
memiliki bayi usia 0-12 bulan dengan jarak 
yang jauh dari tempat pelayanan imunisasi 
beresiko 7 kali lebih besar untuk tidak 
memberikan imunisasi dasar dengan 
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sesuai jadwal pemberian terhadap bayinya 
dibandingkan ibu yang jaraknya dekat ke 
tempat pelayanan imunisasi. Penelitian ini 
tidak sejalan dengan penelitian Ningrum 
yang menyebutkan bahwa tidak ada 
hubungan antara jarak rumah ke tempat 
pelayanan imunisasi dengan imunisasi 
dasar lengkap balita.  
Menurut kamus besar bahasa 
indonesia, jarak dekat adalah ruang sela 
yang pendek antara dua benda atau 
tempat. Sedangkan jarak jauh adalah ruang 
sela yang panjang. Jarak yang jauh dari 
persepsi menyebabkan ibu menjadi malas 
datang ke tempat pelayanan, dan 
membutuhkan alat yang bisa memperkecil 
jarak tempuh, sehingga bisa menyebabkan 
bengkaknya akomodasi pelayanan yang 
mengakibatkan adanya biaya tambahan 
untuk biaya transportasi. 
Hasil analisa hubungan antara 
sumber informasi dengan pemberian 
imunisasi dasar pada bayi usia 0-12 bulan 
dengan hasil uji statistik diperoleh p-value = 
0,415  pada tingkat kepercayaan 95% 
maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada 
hubungan yang signifikan antara sumber 
informasi dengan pemberian imunisasi 
dasar. Hasil penelitian ini tidak sejalan 
dengan teori Notoatmodjo yang 
menyebutkan bahwa semakin banyak 
sumber informasi yang dimiliki maka tingkat 
pengetahuan yang dimiliki akan semakin 
tinggi. Hasil analisa peneliti berdasarkan 
hasil penelitian, seseorang yang 
mempunyai sumber informasi baik secara 
langsung ataupun melalui media tidak 
mempengaruhi ibu apabila informasi yang 
disampaikan tidak dapat difahami. 
Masyarakat lebih membutuhkan sarana 
atau sumber informasi yang mudah 
dimengerti dan mudah difahami mengenai 
pentingnya pemberian imunisasi, sehingga 
bisa diterapkan dalam perilaku sehari-hari.  
Hasil analisa hubungan antara 
dukungan keluarga dengan pemberian 
imunisasi dasar pada bayi usia 0-12 bulan 
dengan hasil uji statistik diperoleh p value = 
1,000 pada tingkat kepercayaan 95% maka 
dapat disimpulkan bahwa tidak ada 
hubungan yang signifikan antara dukungan 
keluarga dengan pemberian imunisasi 
dasar. Hasil penelitian ini tidak sesuai 
sesuai dengan teori yang dikemukakan 
oleh Soekidjo Notoatmodjo yang 
menyatakan bahwa diperlukan dukungan 
dari pihak lain misalnya suami, orang tua, 
mertua dan saudara (dukungan keluarga) 
agar ibu dapat memberikan imunisasi 
kepada anaknya. 
Hasil analisa hubungan antara 
tingkat pengetahuan dengan pemberian 
imunisasi dasar pada bayi usia 0-12 bulan 
dengan hasil uji statistik diperoleh p value =  
0,002 dengan nilai α = 0,05 maka dapat 
disimpulkan bahwa ada hubungan yang 
signifikan antara tingkat pengetahuan 
dengan pemberian imunisasi dasar, dengan 
nilai OR = 4,889 yang berarti ibu dengan 
tingkat pengetahuan yang baik beresiko 5 
kali lebih besar untuk memberikan 
imunisasi dasar dengan sesuai jadwal 
pemberian dibandingkan ibu yang memiliki 
tingkat pengetahuan kurang. Hasil ini 
sesuai dengan teori Notoatmodjo yang 
mengatakan bahwa semakin tinggi 
pengetahuan ibu, maka perilaku seseorang 
akan bertambah baik. Apabila penerimaan 
perilaku baru atau adopsi perilaku melalui 
proses yang dasari oleh pengetahuan, 
kesadaran dan sikap yang positif, maka 
perilaku tersebut akan bersifat langgeng. 
Sebaliknya apabila perilaku itu tidak di 
dasari oleh pengetahuan dan kesadaran 
maka tidak akan berlangsung lama. 
Hasil analisa hubungan antara sikap 
dengan pemberian imunisasi dasar pada 
bayi usia 0-12 bulan dengan hasil uji 
statistik diperoleh p value =  0,020 dengan 
tingkat kepercayaan 95% maka dapat 
disimpulkan bahwa ada hubungan yang 
signifikan antara sikap dengan pemberian 
imunisasi dasar, dengan nilai OR = 3,138 
yang berarti ibu dengan sikap yang baik 
beresiko 3 kali lebih besar untuk 
memberikan imunisasi dasar dengan 
sesuai jadwal pemberian dibandingkan ibu 
yang memiliki sikap kurang. Hasil analisa 
penelitian, semakin positif sikap ibu maka 
ibu akan cenderung memberikan imunisasi 
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dasar pada anaknya. Hal ini dilihat dari 
perbedaan persentase antara ibu yang 
bersikap positif dan bayi yang 
mendapatkan imunisasi sesuai jadwal 
pemberian dengan jadwalnya lebih besar 
dibandingkan dengan ibu yang bersikap 
negatif. Ibu yang memiliki sikpa positif 
memiliki kesadaran yang tinggi akan 
pentingnya pemberian imunisasi. Stimulus 
ini mendorong ibu untuk memberikan 
imunisasi dasar pada anaknya. 
Pada hasil analisa multivariat dapat 
disimpulkan bahwa ada pengaruh yang 
sama antara  umur ibu,  status pekerjaan, 
keterjangkauan  tempat pelayanan, paritas, 
tingkat pengetahuan dan sikap ibu terhadap 
pemberian imunisasi dasar pada bayi usia 
0-12 bulan. Variabel yang berperan sebagai 
variabel yang paling dominan atau yang 
paling mempengaruhi adalah status 
pekerjaan ibu, dengan nilai p-value 0,000 
dan nilai OR 88,170 dengan nilai CI 95% 
10,509-739,770. Artinya ibu yang bekerja 
cenderung tidak memberikan imunisasi 
dasar sebesar 88 kali dibandingkan ibu 
yang tidak bekerja. Selanjutnya, variabel 
umur, keterjangkauam tempat pelayanan, 
tingkat pengetahuan, sikap dan paritas 
berperan sebagai variabel perancu 
(variabel Konfounder). 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan maka dapat diambil 
kesimpulan faktor yang berhubungan 
dengan pemberian imunisasi dasar pada 
bayi usia 0-12 bulan di wilayah Kerja 
Puskesmas Sukakarya adalah status 
pekerjaan, keterjangkauan tempat 
pelayanan imunisasi, tingkat pengetahuan 
dan sikap ibu. Hasil analisis multivariat, 
determinan yang paling dominan adalah 
status pekerjaan ibu, dengan nilai p-value 
0,000, nilai OR 88,170. Artinya ibu yang 
bekerja beresiko tidak memberikan 
imunisasi dasar sebesar 88 kali 
dibandingkan ibu yang tidak bekerja. 
Diharapkan kepada petugas kesehatan dan 
instansi kesehatan khususnya puskesmas 
agar memberikan pelayanan pemberian 
imunisasi dengan mempertimbangkan jam 
kerja pada ibu bayi, sehingga bagi ibu yang 
bekerja tetap mendapatakan kesempatan 
yang sama dalam memberikan imunisasi 
kepada bayinya sesuai dengan jadwal 
pemberian imunisasi. 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Amran, Yuli. 2012. Pengolahan Data dan 
Analisis Data Statistik di Bidang 
Kesehatan. Jakarta : UIN Jakarta. 
Anoraga, Panji. 2001. Psikologi Kerja. 
Jakarta : Rineka Cipta. 
Ariani, April. 2012. Sistem Neurobehaviour. 
Jakarta : Salemba Medika. 
Arikunto, S. 2010. Prosedur Penelitian : 
Suatu Pendekatan Praktik (Edisi 
Revisi). Jakarta : Rineka Cipta. 
Budiman & Riyanto A. 2013. Kapita Selekta 
Kuisioner Pengetahuan dan Sikap 
dalam Penelitian Kesehatan. Jakarta 
: Salemba Medika. 
Departemen Kesehatan RI. 2009. Informasi 
Dasar Imunisasi Rutin Serta 
Kesehatan Ibu dan Anak Bagi Kader, 
Petugas Lapangan dan Organisasi 
Masyarakat. 
Depkes RI. 2009. Sistem Kesehatan 
Nasional. Jakarta. 
Depkes. 2012. Profil Kesehatan Provinsi 
Jawa Barat Tahun 2012. 
www.depkes.go.id/resources/downl
oad/profil/PROFIL_KES_PROVINSI
_2012/12_Profil_Kes.Prov.JawaBar
at_2012.pdf Diakses Pada 20 
Januari 2018 Jam 21.00 WIB. 
Depkes. 2014. Infodatin : Situasi dan 
Analisis Imunisas. 
iwww.depkes.go.id/download.php?fi
le=download/pusdatin/infodatin    
Diakses pada 20 Januari 2018 Jam 
22.00 WIB 
Dinkes. 2017. Profil Puskesmas Sukakarya 
Tahun 2017. 
Giantiningsih, dkk. 2013. Hubungan Peran 
Keluarga dengan Kelengkapan 
Imunisasi Dasar Lengkap pada 
Bayi Usia 0-12 Bulan di Desa 
Batusari RW 3,4,5 dan 32 
Kecamatan Miragen Kabupaten 
 
Anna Maria Fujiani, SST., M.Kes, dr. Gustomo Panantro, Sp.A, Ayu Nurlinda, Amd.Keb, 
Determinan Pemberian Imunisasi Dasar Pada Bayi 0-12 Bulan Di Wilayah Kerja Puskesmas 
Sukakarya Kabupaten Garut Tahun 2018 
 
Jurnal Ilmu Kesehatan MAKIA, Vol.8 No.1, Februari 2018 15 
 
Demak. Universitas 
Muhammadiyah Semarang. Di 
akses dari  
http://jurnal.unimus.ac.id/index.php/
jur_bid/article/view/1019 diunduh 
pada 6 Februari 2018, jam 14.00 
WIB. 
Hasbullah. 2006. Dasar-dasar Ilmu 
Pendidikan. Jakarta : RajaGrafindo 
Persada. 
Hidayat, A. Aziz Alimul. 2008. Pengantar 
Ilmu Kesehatan Anak untuk 
Pendidikan Kebidanan. Jakarta : 
Salemba Medika. 
Hidayat, B., Pujiarto, P.S., 2008. Buku 
Panduan Imunisasi di Indonesia. 
Jakarta: Satgas Imunisasi Ikatan 
Dokter Anak Indonesia. 
IDAI. 2017. Jadwal Imunisasi. ww.idai.or.id 
diakses pada 20 Januari 2018 jam 
20.00 WIB 
Irmawati. 2015. Bayi Balita Sehat & Cerdas. 
Jakarta : PT. Gramedia. 
Isfan, Reza. 2006. Faktor-Faktor yang 
Berhubungan dengan Status 
Imunisasi Dasar pada Anak di 
Puskesmas Pauh Kota Padang 
Tahun 2006. Program Pasca 
Sarjana Fakultas Kesehatan 
Masyarakat Universitas Indonesia, 
Depok. 
Karina, Adinda Nola. 2012. “Pengetahuan 
Ibu tentang Imunisasi Dasar Balita”. 
Universitas Diponegoro, Semarang. 
Diunduh di  
ejournal3.undip.ac.id/index.php/jnursi
ng/article/view/135/143 Pada 20 
Januari 2018 Jam 21.10 WIB 
Kartika, S.N. 2012. Hubungan 
Pengetahuan dan Sikap Ibu Dengan 
Penerapan Imunisasi Dasar Bayi di 
Desa Airmadidi Bawah. JKU.  
Keputusan Gubernur Jawa Barat Nomor : 
561/Kep.1065-Yanbangsos/2017 
Tentang Upah Minimum Kabupaten 
Kota di Daerah Provinsi Jawa Barat 
Tahun 2018. Diakses di 
http://www.jabarprov.go.id pada 2 
Februari 2018, jam 10.00 WIB. 
Koesmanto, S. Dalam Novandhori , D.R. 
2013. Hubungan Peran Keluarga 
Dengan Kualitas Hidup Lansia Yang 
Mengalami Gangguan Fungsi 
Kognitif Di Desa Windunegara 
Kecamatan Wangon Kabupaten 
Banyumas. Universitas Jenderal 
Soedirman. 
Lusiana, Novita. 2015. Buku Ajar 
Metodologi Penelitian Kebidanan. 
Yogyakarta : Deeepublish. 
Makamban, B. 2014. Faktor yang 
Berhubungan dengan Cakupan 
Imunisasi Dasar Lengkap Pada Bayi 
di Wilayah Kerja Puskesmas Antar 
Kota Makasar. Fakultas Kesehatan 
Masyarakat, Universitas Hasanuddin 
Makassar. 
Marcdante, Karen J.dkk. 2013. Nelson : 
Ilmu Kesehatan Anak Esensial Edisi 
Keenam. Jakarta : Saunders. 
Marlia. Produksi Vaksin. Sekolah Farmasi 
ITB. 
download.fa.itb.ac.id/filenya/Handout
%20Kuliah/Biosintesis%20Senyawa
%20Obat/VAKSIN.pdf Diunduh pada 
20 Januari 2018 Pukul 23.00 WIB 
Mulyanti, Yanti. 2014. Faktor-faktor internal 
yang berhubungan dengan 
kelengkapan imunisasi dasar BALITA 
usia 1-5 tahun di wilayah kerja 
PUSKESMAS Situ Gintung Ciputat 
Tahun 2013. Jakarta : Institutional 
Repository UIN Syarif Hidayatullah 
Jakarta. Diunduh di 
http://103.229.202.68/dspace/handle/
123456789/24320 pada tanggal 20 
januari 2018 pukul 21.25 WIB 
National Health and Medical Research 
Council. 2008. National Immunisation 
Program : The Australian 
Immunisation. Edisi ke-9. 
Commenwealth of Australia. 
Ningrum, E.P. dan Sulastri. 2008. Faktor-
faktor yang Mempengaruhi 
Kelengkapan Imunisasi Dasar Pada 
Bayi di Puskesmas Banyudono 
Kabupaten Boyolali. Berita Ilmu 
Keperawatan. 
 
Anna Maria Fujiani, SST., M.Kes, dr. Gustomo Panantro, Sp.A, Ayu Nurlinda, Amd.Keb, 
Determinan Pemberian Imunisasi Dasar Pada Bayi 0-12 Bulan Di Wilayah Kerja Puskesmas 
Sukakarya Kabupaten Garut Tahun 2018 
 
Jurnal Ilmu Kesehatan MAKIA, Vol.8 No.1, Februari 2018 16 
 
Notoatmodjo, S. 2010. Metodologoi 
Penelitian Kesehatan. Jakarta : 
Rineka Cipta. 
Notoatmodjo, S. 2012. Promosi Kesehatan 
dan Perilaku Kesehatan. Jakarta : 
Rineka Cipta. 
Nursalam. 2008. Konsep dan Penerapan 
Metodologi Penelitian Ilmu 
Keperawatan. Jakarta : Salemba 
Medika. 
Octaviani, Faradila Alif. 2014. Faktor yang 
mempengaruhi penolakan ibu 
terhadap pemberian imunisasi dasar 
lengkap di wilayah kerja Puskesmas 
Kamoning Kabupaten Sampang. 
Universitas Airlangga. Diunduh di 
http://repository.unair.ac.id/id/eprint/2
3943 pada 20 januari 2018 Jam 
22.00 WIB 
Paridawati, dkk. 2012. Faktor yan 
berhubungan dengan Tindakan Ibu 
dalam Pemberian Imunisasi Dasar 
Pada Bayi di Wilayah Kerja 
Puskesmas Bajeng Kecamatan 
Bajeng Kabupaten Gowa. PKIP FKM 
Universitas Hasanudin Makasar. 
Diunduh di  
repository.unhas.ac.id/bitstream/han
dle/123456789/5833/JURNAL%20SK
RIPSI.pdf pada 20 januari 2018 Jam 
22.10 WIB 
Pratiwi, L.N. 2012. Faktor-faktor yang 
berhubungan dengan pemberian 
imunisasi dasar balita umur 12-23 
bulan di Indonesia tahun 2010. 
Fakultas Kesehatan Masyarakat : 
Universitas Indonesia. 
Rizani, A., Hakimi, M., & Ismai, D. 2009. 
Hubungan Pengetahuan, Sikap, dan 
Perilaku Ibu dalam Pemberian 
Imunisasi Hepatitis B di Kota 
Banjarmasin. 
http://isjd.pdii.lipi.go.id/admin/jurnal/2
51091220.pdf diunduh tanggal 16 
Februari 2018 Jam 21.00 WIB 
Sarimin, Sisfiani dkk. 2014. Analisis Faktor-
Faktor Yang Berhubungan Dengan 
Perilaku Ibu Dalam Pemberian 
Imunisasi Dasar Pada Balita Di Desa 
Taraitak Satu Kecamatan Langowan 
Utara Wilayah Kerja Puskesmas 
Walantakan. Universitas Sam 
Ratulangi. Diunduh di 
ejournal.unsrat.ac.id/index.php/jkp/art
icle/view/5223  pada tanggal 20 
Januari 2018 pada pukul 21. 45 WIB 
Satgas Imunisasi IDAI. 2008. Pedoman 
Imunisasi Di Indonesia. Jakarta : Sari 
Pediatri. 
Savitri, Ika. 2009. Faktor yang 
Berhubungan dengan Imunisasi 
Dasar Lengkap Tepat Waktu pada 
Anak Usia 12 Bulan di 16 Kabupaten 
Provinsi NTT. Universitas Indonesia, 
Depok. 
http://www.lontar.ui.ac.id/file?file=digi
tal/124645-T%2026122-
Faktor%20yang%20berhubungan-
Literatur.pdf Diakses pada 6 Februari 
2018, Jam 19.00 WIB 
Supranto, J. 2010. Statistika. Jakarta : UI 
Press. 
Winkjo,H. 2007. Ilmu Kebidanan. Jakarta 
:Yayasan Bina Pustaka 
Sarwonoprawiroharjo. 
